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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. LatarBelakang Penelitian  

Globalisasitelah membawa dampak yang sangat luas di seluruh belahan 

bumi termasuk di negara ini. Globalisasi tidak selalu berdampak positif bagi 

kehidupan kita, tetapi ada juga dampak dari globalisasi yang membawa pengaruh 

negatif diantaranya kekerasan, penyalahgunaan obat terlarang, dan tindakan 

kriminalitas lainnya. Sehingga tidak  mengherankan hal tersebut berujung pada 

hilangnya sebuah karakter bangsadan menyebabkandekadensi moral 

sertahilangnyakreativitasdanproduktivitasbangsa. 

Disinilahpentingnyasebuahinternalisasipendidikankaraktersalah satunya 

dengan menerapkan pendidikan karakter di 

sekolahsecaraintensifdenganketeladanan, kearifan, dankebersamaan, baikdalam 

program intrakurikulermaupunekstrakurikuler, sebagaipondasikokoh yang 

bermanfaatbagimasadepananakdidik.Karenapendidkankarakterbertujuanmembent

ukdanmembangunpolapikir, sikap, danperilakupesertadidik agar menjadipribadi 

yang positifberahlakkarimah, berjiwaluhur, 

danbertanggungjawab.Dalamkontekspendidikan, 

pendidikankaraktermerupakanusahasadar yang 

dilakukanuntukmemebentukpesertadidikmenjadipribadipositifdanberahlakkarimah

sesuaidenganStandarKompetensiLulusan (SKL) 

sehinggadapatdiimplementasikandalamkehidupansehari- hari. 

Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Dharma,dkk 

(2011,hlm.9)”  

Tujuan pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan dan 

pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, 

baik ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah ( setelah lulus 

dari sekolah).  

 

Pengetahuan dan pengembangan memiliki makna pendidikan dalam  

seting sekolah bukan hanya sebagai pencapaian untuk memperoleh suatu gelar 
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saja melainkan sebuah proses untuk mendapatkan suatu pengalaman yang 

bertujuan untuk mencapai terbentuknya suatu karakter bersifat positif. 

 

Hal tersebutsejalandenganfungsipendidikannasional yang 

terdapatdalampasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikannasional 

yang menyebutkan : 

Pendidikannasionalberfungsimengembangankemampuandanmembentukw

ataksertaperadabanbangsa yang 

bermaktabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 

bertujuanuntukberkembangnyapotensisiswa agar menjadimanusia yang 

berimandanbertaqwaterhadapTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadiwarganegara yang 

demokratissertabertanggungjawab. 

 

Pengembangandiripadaseorangsiswatidakhanyacukupmelalui proses 

pembelajaran formal di dalamkelas, tetapijuga perludikembangkandalamkegiatan 

di luarkelas, sepertimelaluikegiatanekstrakulikuler. Hal inisejalandenganpendapat 

Supiatin,Popi  ( 2010, hlm.105) bahwa “kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

bagian dari proses pengembangan dan pendewasaan siswa, karena secara tidak 

langsung kegiatan ekstrakurikuler dapat membuat siswa berdisiplin. Dan 

bertanggung jawab.  

Adanya kesinambungan dari program intrakurikuler ke dalam program 

ekstrakurikuler akan memberikan peluang bagi siswa untuk terus melakukan 

eksplorasi berbagai hal dalam proses pencarian identitas siswa, pengembangan 

bakat, potensi, minat dan terutama dalam meningkatkan sikap kedisiplinan siswa 

itu sendiri. Selain itu tujuan kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana diungkapkan 

oleh supiatin, popi (2010 hlm. 99) adalah menumbuh kembangkan pribadi siswa 

yang sehat jasmani dan rohani, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 

kepribadian dan tanggung jawab kepada lingkungan sosial, budaya dan alam 

sekitarnya, serta menampilkan sikap sebagai warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab. Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka bertujuan untuk 

membangun manusia yang berkepribadian, berwatak, dan berbudipekerti luhur.  

Sejalan dengan pendapat diatas, dalam Surat Keputusan Presiden RI No. 

238 Tahun 1961 Tentang Gerakan Pramuka di jelaskan bahwa:  
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Dijelaskanbahwapramukaadalahkegiatanuntukmenjadikanmanusiadanwar

ga Negara indonesia yang berkepribadiandanberahlakluhur, yang cerdas, 

cakap, tangkas, trampil, danrajinsertasehatjasmanidanrohani, yang 

berpancasila, dansetiapatuhkepada Negara kesatuanrepublikindonesia. 

Dalammembinadanmengembangkansikapdemokratissiswapramukaharusm

ampumenumbuhkan rasa tanggungjawab, 

kebersamaansertakesetiakawananantarsiswa. 

 

Salah satukarakter yang 

dikembangkanolehkegiatanekstrakurikulerpramukainiadalahkedisiplinan, menurut 

Darmodiharjo (dalam, Junjungan, 2012, hlm.48).“Disiplin adalah sikap mental 

yang mengandung kerelaan untuk memenuhi semua ketentuan, peraturan, dan 

norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung jawabnya”. Dengan 

kata lain disiplin menurut Darmodiharjo adalah sikap sadar dalam menjalankan 

tugas dengan penuh rasa tanggung jawab yang sesuai dengan aturan dan norma-

norma yang berlaku dan tidak melanggar peraturan dan norma-norma tersebut. 

Sedangkan yang dikemukakan oleh Soekanto (1983,hlm.237), 

dikemukakan  adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan seseorang diantaranya; 

a. Seseorang patuh pada hukum karena faktor penyesuaian diri terhadap 

kaidah-kaidah tersebut. 

b. Seseorang mematuhi hukum karena identifikasi, artinya dia mematuhi 

hukum bukan karena nilai yang sesungguhnya dari kaidah- kaidah 

tersebu, tetapi ingin memelihara hubungan dengan warga-warga lain 

sekelompok. 

c. Seseorang patuh pada hukum karena faktor kepentingan dari seseorang 

atau mematuhi hukum karena merasa bahwa semua kepentingannya 

terpenuhi setidaknya terlindungi oleh hukum. 

d. Penjiwaan dari pada norma-norma yang ada dalam diri warga 

masyarakat.  

 

Berdasarkan uraian diatas, jelaslah terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan seseorang dalam hal ini siswa,  untuk 

mendapatkan pengakuan dan pengahargaan dari lingkungan, kelompok, dan 

masyarakat tempatnya beraktivitas. Karena melalui disiplin seseorang dapat 

dihargai, begitu juga sebaliknya dengan kedisiplinan yang rendah maka orang 

akan berekspetasi yang buruk kepadanya karena dia melakukan pelanggaran dan 

harus menjalankan sanksi atas pelanggaran yang telah dilakukannya. 
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Sejalandengan visi dan misi SMA Negeri 1 Rajagaluh yang 

menginginkanpesertadidiknyamemilikikarakterkedisiplinanmakadenganadanyake

giatanekstrakurikulerpramukainidapatmemantapkankarakterkedisiplinandalamdiri

pesertadidik dalam rangka mengembangkan diri dan kualitas pribadi siswa, 

terkaiterat dengan penanaman dan pembiasaan untuk hidup disiplin sesuai dengan 

tingkat perkembangannya. Berangkatdarilatarbelakangdiatasmaka 

penelititertarikuntukmenelitilebihlanjutbagaimanaperanankegiatanekstrakurikuler

pramuka dalam meningkatkan karakter disiplin siswa. 

Dengandemikianjudulskripsiiniadalah “PerananKegiatanEkstrakurikulerPramuka 

Dalam MeningkatakanKarakter DisiplinSiswa di LingkunganSekolah”. 

 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan Uraian Sebelumnya Identifikasi Masalah penelitiannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa yang 

menjadiMotivasisiswadalammengikutikegiatanekstrakurikulerpramuka? 

2. BentukKegiatanPramukaapasaja yang meningkatkankrakter disiplinsiswa? 

3. Kendalaapasaja yang di 

hadapisekolahdalammelaksanakankegiatanekstrakurikulerpramukadalam 

meningkatkandisiplinsiswanyadilingkungansekolah? 

4. Upayaapasaja yang 

dilakukansekolahuntukmengatasipermasalahandalammelaksanakankegiata

nekstrakurikulerpramukaDalam meningkatkandisiplinsiswanya di 

lingkungansekolah? 

 

C. RumusanMasalah Penelitian 

Berdasarkan Masalah yang telah penulis paparkan, maka terdapat suatu 

rumusan masalah yang akan penulis ajukan guna membatasi suatu permasalahan 

yang telah penulis paparkan agar penelitian ini bisa dicapai dengan baik, dan 

penelitian menjadi lebih terarah adalah Bagaimana Peranan Kegiatan 
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Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Di 

Lingkungan Sekolah. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. TujuanUmum 

Secaraumumpenelitianinibertujuanuntukmengetahuiperanandarikegiatanek

strakurikulerpramukasebagaipembelajarankarateruntukmeningkatkankedis

iplinansiswadilingkungansekolah. 

2. Tujuankhusus 

a. Untukmengetahuiapa yang 

menjadimotivasiparasiswamengkutikegiatanekstrakurikulerpramukaini

. 

b. Untukmengetahuibentukkegiatanpramukaapasaja yang berguna dalam 

meningkatkankedisiplinansiswa di lingkungan sekolah  

c. Untukmengetahuikendalaapasaja yang 

dihadapisekolahdalammelaksanakankegiatanekstrakurikulerpramukase

bagaipembelajaranpendidikan karakteruntuk 

meningkatkansikapkedisiplinansiswanya di lingkungansekolah. 

d. Untuk mengetahui upayaapasaja yang 

dilakukanpihaksekolahuntukmengatasipermasalahandalammelaksanak

ankegiatanekstrakurikulerpramukasebagaipembelajaranpendidikankara

kteruntukmeningkatkansikapkedisiplinansiswanya di 

lingungansekolah.  

 

E. Manfaat atau Signitifikasi Penelitian 

1. Secarateoritis 

a. Hasildaripenelitianinidiharapkandapatmenjadisebuahliteratur yang 

dapatmenggambarkantentangkegiatanekstrakurikulerpramukasebagaip

embelajaranpendidikankarakteruntukmeningakatakankedisiplinansiswa

dilingkungansekolah. 
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b. Sebagaisalahsatupengembangankedisiplinanilmu yang 

ditekuniolehpenulisyaitupendidikankewarganegaraan, kuhususnya 

yang 

terkaitdenganpembelajaranpendidikankarakterdalamkegiatanekstrakuri

kuler.  

2. Secarapraktis 

Secarapraktis, kegunaanpenelitianiniadalahsebagaiberikut 

a. Bagisiswa, denganadanyapenelitianini  diharapkandapat di 

jadikansebagaisalahsatumotivasisiswauntukmengikutikegiatankepramu

kaandalamrangkamengembangkankarakterkedisiplinansiswadilingkun

gansekolah. 

b. Bagi Guru, khususnya guru pendidikankewarganegaraan, Mabigus, 

Kordinatordan Pembina 

kegiatankepramukaandiharapkandenganadanyapenelitianinidapatdijadi

kansebagaisalahsaturujukanmaupun barometer 

dalammengembangkankegiatankepramukaan di sekolah. 

c. Bagisekolah, guru 

diharapkandenganadanyapenelitianinidapatmemberikanmasukandalam

membina, 

mengembangkankarakterkedisiplinansiswadalamwadahkegiatankepra

mukaan yang mencerminkankesadaranberbangsadanbernegara. 

 

F. Struktur Organisasi Skripsi  

Struktur organisasi skripsi dari penelitian ini yang berjudul Peranan 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa 

di Lingkungan Sekolah (Studi  

1. BAB I Pendahuluan, berisikan mengenai latar belakang penelitian, 

identifikasi penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan struktur organisasi skripsi 

2. BAB II Kajian Pustaka, merupakan konsep atau teori yang mendukung 

penelitian ini. Teori-teori yang akan di bahas dalam kajian pustaka ini 
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adalah; Tinjauan Mengenai Teoritis, Ekstrakurikuler Pramuka dan 

Pendidikan Kewarganegaraan, Pramuka Sebagai Ekstrakurikuler Sekolah, 

Karakter, Sikap, Disiplin. 

3. BABIII Metode Penelitian, berisi penjabaran yang rinci mengenai metode 

Penelitian dan beberapa komponen. Komponen yang dimaksud adalah 

lokasi dan subyek Penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi 

operasional, instrument penelitian, proses pengembangan instrument, 

teknik pengumpulan data dan analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisikan gambaran umum 

lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Rajagaluh, gambaran umum kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di SMA Negeri 1 Rajagaluh, deskripsi hasil 

pembahasan, dan pembahasan hasil penelitian 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran berisikan kesimpulan secara umum dan 

khusus, dan saran untuk mabigus, pembina ekstrakurikuler, orangtua dan 

Masyarakat, Anggota pramuka, siswa jurusan Pkn, dan peneliti 

selanjutnya.  

 


